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ABSTRAK  
Pengabdian ini memfokuskan pada Kampung Leuwijati di Desa Sukagalih, Kecamatan Jonggol, Kabupaten 

Bogor. Warga di sini mengandalkan sumber mata air perorangan sebagai sumber utama air bersih, yang 

menyebabkan masalah akses air bersih terutama selama musim kemarau. Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah ini dengan membangun bak penampungan air bersih yang memenuhi standar kesehatan dan 

lingkungan. Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, data debit air dari mata air diukur dan 

kebutuhan air bersih masyarakat diperkirakan. Pembangunan bak penampungan melibatkan partisipasi 

masyarakat setempat yang menyediakan lahan untuk proyek tersebut. Solusi yang diusulkan termasuk 

pembangunan bak penampungan di lokasi mata air. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa debit air di mata air 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan air bersih 30 kepala keluarga. Oleh karena itu, direncanakan untuk 

membangun bak penampungan air. Sejumlah solusi yang diusulkan mencakup desain bak penampungan, jenis 

material yang digunakan, dan lokasi alternatif untuk memenuhi kebutuhan air bersih di Kampung Leuwijati. 

Pengabdian ini memberikan solusi praktis untuk meningkatkan akses air bersih dan sanitasi yang sesuai dengan 

standar kesehatan dan lingkungan di wilayah tersebut, serta melibatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan infrastruktur air bersih yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Bak penampungan, debit air, air bersih, sanitasi, Jonggol 

 

ABSTRACT 
This community service project focuses on Kampung Leuwijati in Sukagalih Village, Jonggol Subdistrict, Bogor 

Regency. The residents here rely on individual springs as their primary source of clean water, leading to issues 

with water access, particularly during the dry season. The objective of this community service project is to 

address these issues by constructing clean water storage tanks that adhere to health and environmental 

standards. During the implementation of this community service, water flow data from the springs is measured, 

and the water needs of the community are estimated. The construction of the water storage tanks involves the 

participation of local residents who provide the land for the project. Proposed solutions include the construction 

of storage tanks at the spring sites. The results of the community service show that the water flow from the springs 

is sufficient to meet the clean water needs of 30 households. Therefore, the construction of water storage tanks 

is planned. Several proposed solutions include tank design, the type of materials used, and alternative locations 

to meet the clean water needs in Kampung Leuwijati. This community service project provides a practical 

solution to improve access to clean water and sanitation in accordance with health and environmental standards 

in the area, involving the active participation of the community in the development of better clean water 

infrastructure. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan air bersih dan sanitasi yang laying merupakan kebutuhan dasar manusia. 

Salah satu yang menjadi poin utama di dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/ SDGs) sektor lingkungan hidup yaitu memastkkan masyarakat dapat 

mencapai akses secara universal air bersih dan sanitasi sesuai dengan SDG’s yang ke enam 

(6) (Nisa’ et al., 2023) (Fridayani, 2020) (Azmanajaya et al., 2022). Kebutuhan akan 

tersedianya air bersih merupakan salah satu dari beberapa faktor penting kelangsungan di 

dalam kehidupan masyarakat, seperti kebutuhan air minum, mencuci, memasak, mandi, 

rekreasi dan kegiatan aktivitas lingkungan lainnya (Mansur S, 2022). Untuk memenuhi 

kebutuhan air bersih sampai sekarang masih menjadi hal yang mahal dan sulit untuk sebagian 

wilayah di Indonesia dan khususnya pada daerah atau wilayah yang kesulitan dalam 

mendapatkan lokasi sumber air bersih/air baku sehingga sangat terbatas ketersediaannya, juga 

belum ada sistem jaringan (distribusi) air bersih (Kim et al., 2019). Memastikan ketersediaan 

dan pengelolaan air bersih dalam mendukung kualitas kehidupan di masyarakat (Yanti Dewi, 

Harudu, 2019). Pengaruh terhadap faktor lingkungan yang berkelanjutan pada sistem 

penyediaan air bersih terdiri dari kualitas sumber air, perlindungan memadai dari sumber air, 

kontinuitas pasokan air terhadap kualitasnya, pembangunan (limbah atau ekskreta) yang 

berdampak terhadap lingkungan (Eva et al., 2023). Air bersih merupakan salah satu standar 

baku dalam Kesehatan lingkungan untuk media air dalam keperluan higienis sanitasi yang 

meliputi parameter wajib seperti fisik, biologi dan kimia dan beberapa parameter tambahan 

(Maria et, al, 2019). 

Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor Jawa Barat ini merupakan wilayah yang 

memiliki luas 12.686,74 Ha dan terdiri dari 14 Desa, 59 Dusun, 125 RW, 401 RT dan terdiri 

dari 14 Desa. Desa Sukagalih memiliki 2 (dua) jenis iklim yaitu iklim penghujan dan iklim 

kemarau, iklim kemaru merupakan iklim yang sangat berpengaruh di Desa Sukagalih. Pada 

saat terjadi kemarau sumber mata air sering mengering yang menyebabkan lahan pertanian 

mengalami kekeringan dan lahan tidak dapat digarap. Jumlah penduduk Desa Sukagalih 

berdasarkan data Renstra Perubahan Kecamatan Jonggol Tahun 2018-2023 yaitu 2.350 KK 

dengan total penduduk sebanyak 4.920 jiwa (Renstra 2018-2023, 2023). 

Dalam pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berfokus pada Kampung 

Leuwijati. Setelah mendapatkan informasi dari pemerintah dan penduduk setempat pada saat 

pelaksanaan survei di lapangan kondisi di lokasi ini belum terdapatnya bak penampungan air 

bersih. Warga setempat mengambil air bersih langsung dari titik sumber mata air yang ada 

dengan menggunakan selang dengan ukuran 1,5” dan paralon yang di sambungkan ke rumah 

warga. Permasalahan ini terjadi saat musim kemarau yang menyebabkan kekeringan sehingga 

banyak warga yang kesulitan untuk mendapatkan akses air bersih yang cukup dan memadai. 

Pada gambar 1.1 merupakan sumber mata air dan selang yang dipakai warga Kampung 

Leuwijati, Desa Sukagalih, Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor sebagai sumber utama air 

yang digunakan dalam pemenuhan kebutuan air bersih sehari-hari. Lokasi sumber mata air ini 

merupakan milik perorangan warga setempat, hal ini dapat menjadi masalah bagi warga 

apabila sewaktu-waktu ditutup sumber mata air ini oleh pemilih lahan. Sehingga warga 

kesulitan untuk mendapatkan sumber air bersih. Selain itu karena air yang digunakan langsung 

bersumber dari mata air dan tidak ada pelindung atau wadah yang baik, hal ini berpengaruh 

terhadap kebersihan dan kesehatan dari penggunaan air bersih tersebut. Berdasarkan dari 

survei di lokasi kondisi mata air dan lingkungan sekitarnya tidak terjaga kebersihannya. 

Selang yang dipakai oleh warga Kampung Leuwijati yang digunakan warga setempat untuk 

distribusi penyaluran air bersih dari titik sumber mata air ke titik-titik rumah warga sekitar. 

Kondisi eksisting dari penyaluran air ini yang dilakukan oleh warga berdasarkan swadaya 

bersama menggunakan selang yang kurang memenuhi standar sehingga penggunaannya 

rawah rusak ataupun hilang. 
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Gambar 1. Lokasi sumber mata air dan selang yang digunakan oleh warga 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian yang terdiri dari: (1) Mengumpulkan data-data terkait dengan 

ketersediaan air bersih dari titik mata air yang akan dikaji dengan melakukan pengukuran 

langsung di lokasi dan pencarian data sekunder; (2) Pengolahan data untuk keperluan 

kebutuhan air bersih yang digunakan masyarakat pada titik mata air yang akan dikaji; (3) 

Mentabulasi data serta menganalisis kebutuhan serta ketersediaan air bersih yang dibutuhkan 

oleh masyarakat 

Pengabdian ini menggunakan data primer dan data sekunder, dimana data primer 

diperoleh dari hasil pengukuran langsung pada lokasi di lapangan, dengan mengukur jumlah 

debit air dari mata air rencana sebagai sumber pemenuhan air bersih masyarakat. Pelaksanaan 

pengukuran debit ini dilakukan pada lokasi titik mata air yang digunakan oleh masyarakat di 

Kampung Leuwijati. 

Sedangkan untuk pengukuran dari kuantitas debit air dilokasi dilakukan secara 

langsung dengan alat curreny water tipe baling-baling, meteran dan stopwatch (Risdiyana S, 

et al., 2018) (Risdiyana Setiawan, 2018). Pengukuran debit air ini dilakukan untuk 

mendapatkan data jumlah debit air dalam satuan m3/detik yang dihasilkan dari sumber mata 

air. Setelah debit air didapatkan, dilakukan perencanaan bak penampungan berikut dengan 

bak kontrolnya sesuai dengan kebutuhan debit rencana berikut dengan aksesoris bak 

penampungan yang diperlukan. Pendesainan juga dilakukan untuk konstruksi tempat bak 

penampungan yang menggunakan toren air dengan kapasitas sesuai dengan debit rencana. 

Pembangunan bak penampung ini dilakukan dengan memanfaatkan partisipasi 

masyarakat sekitar, dengan menyediakan tanah untuk tempat membangun bak penampung, 

dan masukan serta saran sebagai bahan perbaikan desain yang telah di rencanakan oleh TIM 

PKM Program studi Teknik Sipil Universitas Pancasila. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Rencana pembuatan bak penampungan air bersih termasuk sistem penggunaan pipa 

distribusi dari sumber air (Anwar, 2019) (Indrianto et al., 2018) (Indrianto et al., 2018). 

Didalam pelaksanaan pembangunan bak penampungan tersebut tim dari Program Studi 

Teknik Sipil Universitas Pancasila akan bekerjasama dengan masyarakat setempat dan 

tentunya pula akan mengikuti adat istiadatnya termasuk yang berkaitan dengan kearifan lokal. 

Untuk waktu pelaksanaan pembangunan yang diawali dengan survei lokasi kemudian 

dilakukan perencanaan hingga pelaksanaan pembangunan selama kurun waktu 1 tahun dan 
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tentunya tetap akan dilakukan koordinasi dan pertemuan dengan pemerintah dan masyarakat 

setempat (Mitra PkM) untuk dapat menghasilkan produk sesuai dengan kebutuhannya berikut 

penyampaian dari hasil perencanaan dan progres pelaksanaannya. 

Setelah mendapatkan informasi dari pemerintah dan penduduk setempat pada saat 

pelaksanaan survei di lapangan kondisi di lokasi ini belum terdapatnya bak penampungan air 

bersih. Warga setempat mengambil air bersih langsung dengan menggunakan selang dan 

paralon dari sumber mata yang kemudian di sambungkan ke lokasi rumah-rumah warga. 

Hal pertama kali yang dilakukan pada saat dilokasi yaitu berdiskusi dengan perangkat 

desa dengan menentukan lokasi mana yang dapat dibangun dan lahan yang akan digunakan. 

Diskusi dengan perangkat desa dan warga masyarakat dilakukan, karena lahan yang dimiliki 

merupakan milik perorangan. Pertemuan pertama dengan mitra dan warga dilokasi kegiatan 

menghasilkan pemecahan masalah untuk lokasi dan lahan yang diperuntukan untuk 

masyarakat telah ditentukan. 

 

Gambar 2. Diskusi dengan mitra, perangkat desa dan masyarakat 

  

Diskusi dilakukan di kantor dengan perangkat desa, kemudian dihari yang berbeda 

diskusi lanjutan dengan warga sekitar yang akan menerima dampak dari bak penampungan 

ini. Masyarakat cukup antusias dan menerima dengan sangat baik terkait dengan 

pembangunan bak penampungan ini.  Pembangunan   bak   penampung   ini   dilakukan   

dengan   memanfaatkan   partisipasi masyarakat sekitar, dengan menyediakan tanah untuk 

tempat membangun bak penampung, dan masukan serta saran sebagai bahan perbaikan desain 

yang telah di rencanakan oleh TIM PKM Program studi Teknik Sipil Universitas Pancasila. 

Selain itu masyarakat juga berpartisipasi dengan menyumbangkan tenaganya dalam 

pembangunan bak penampung ini. Pelaksanaan PkM ini dilakukan dengan Mitra dimana mitra 

memberikan fasilitas lokasi dan lahan yang akan digunakan dalam pembangunan bak 

penampungan ini. Selain itu Mitra juga memfasilitasi dengan membantu berkoordinasi dengan 

warga sekitar yang terdampak dalam pembangunan bak penampungan ini. 

Kegiatan selanjutnya yaitu pengumpulan data debit air dengan menggunakan alat 

current meter tipe baling-baling, stopwatch serta meteran untuk mempermudah pengukuran. 

Pelaksanaan bak penampungan ini dilakukan dengan melihat kondisi lokasi sekitar mata air 

dan survey lokasi. Kemudian setelah diketahui debit air dari aliran sumber mata air yang 

dibutuhkan maka dilakukan perhitungan kebutuhan air bersih dari kebutuhan total kepala 

keluarga yang akan telah menggunakan sumber air bersih yang akan direncanakan (Noperissa 

& Waspodo, 2018) (Astani et al., 2021) (Afriyanda et al., 2018). Berdasarkan hasil survei 

diketahui bahwa terdapat sekitar 25 kepala keluarga yang sedang menggunakan kebutuhan air 

bersih dari sumber mata air yang ada, yang rata-rata satu kepala keluarga diasumsikan terdapat 

6 orang, jadi ada sekitar 150 orang yang membutuhkan air bersih, berdasarkan pada standar 

dari kebutuhan air rumah tangga dilihat dari jumlah penduduk dan jenis kotanya diketahui 
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bahwa kampung Leuwijati merupakan kota kecil dengan jumlah penduduk 3.000 sampai 

20.000 orang sehingga kebutuhan air per orang per liter perharinya adalah 60 liter, yang nanti 

akan dikalikan dengan jumlah orang untuk mendapatkan debit kebutuhan air bersih di 

kampung Leuwijati. 

Berdasarkan besarnya debit air diatas maka mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan 

air baku bagi 30 Kepala Keluarga. Sehingga direncanakan untuk membangun bak penampung 

di sumber air, pembangunan bak penampungan ini dilakukan dengan menyiapkan 

penampungan air untuk masyarakat sekitar, dengan menggunakan toren air sebagai material 

yang digunakan. Adapun ukuran toren terdiri dari 2 (dua) ukuran yaitu Toren 1 dengan ukuran 

1000 liter dan Toren 2 ukuran 2000 liter, dimana untuk Toren 1 ditaruh di atas dekat dengan 

mata air, sedangkan untuk Toren 2 diletakkan pada lokasi yang lebih landai. 

Pembangunan bak penampungan ini dilakukan dengan menyiapkan penampungan air 

untuk masyarakat sekitar, dengan menggunakan toren air sebagai material yang digunakan 

(Gambar 3.2). Adapun ukuran toren terdiri dari 2 (dua) ukuran yaitu Toren 1 dengan ukuran 

1000 liter dan Toren 2 ukuran 2.000 liter, dimana untuk Toren 1 ditaruh di atas dekat dengan 

mata air, sedangkan untuk Toren 2 diletakkan pada lokasi yang lebih landau. 

 

 
Gambar 3. Konstruksi Toren 

  

Konstruksi alas bak penambung ini dibangun menggunakan material beton dimana 

adanya campuran semen, pasir dan kerikil. Kemudian dipasang juga besi sebagai perkuatan 

di lantai torennya. Pelaksanaan pekerjaan ini dilakukan selama sehari penuh dibantu oleh 1 

tukang dan 3 pembantu tukang. Untuk pondasi alas bak penampungan ini digunakan pondasi 

telapak ukuran 40x40. 
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Gambar 4. Pembuatan alas bak penampungan 
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Gambar 5. Pembuatan bak kontrol dan pondasi 

 

Pembangunan bak kontrol sebagai tempat penyaluran air ke pipa-pipa penyaluran ke 

rumah-rumah warga. Ukuran dari bak kontrol tersebut yaitu 1 x 0,5 meter dengan dipasangkan 

sambungan-sambungan yang akan disalurkan ke rumah warga. Bak kontrol ini digunakan 

pada sisi toren 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Bak Kontrol di Lokasi 

 

Bak kontrol ini difungsikan sebagai penyaluran air ke rumah-rumah warga melalui 

selang. Debit yang didapat dari pengecekan di pada toren 1 yaitu sebesar 0,08 liter/detik. 

Kondisi debit ini dihitung pada saat kondisi kemarau. Namun, saat kondisi kemarau debit air 

ini masih cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup warga sekitar. Pada posisi sambungan dari 

pipa ke toren dipasang juga valve. Valve ini difungsikan sebagai kunci pembuka pada saat 

terjadi endapan di saluran pipa. Sehingga apabila ada kendala terkait endapan dengan aliran 

air tidak terjadi. 



Meningkatkan Akses Air Bersih di Desa Sukagalih… (Imam, Dwi, Rini) 

36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Konstruksi Toren 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengandian ini bertujuan untuk memberikan akses ke air bersih, membangun 

bak penampungan air bersih di Kampung Leuwijati, Desa Sukagalih, Kecamatan Jonggol, 

Kabupaten Bogor merupakan solusi praktis dalam peningkatan akses air bersih dan sanitasi 

yang sesuai dengan standar kesehatan dan lingkungan. Proyek ini melibatkan partisipasi 

masyarakat setempat dalam pengembangan infrastruktur air bersih yang lebih baik. Dengan 

ini, masalah kekurangan air bersih di wilayah tersebut dapat diatasi, dan masyarakat akan 

memiliki akses yang lebih baik terhadap air bersih yang bersih dan aman. Kondisi debit aliran 

air pada saat musim kemarau saat pelaksanaan pembangunan Bak Penampungan ini sebesar 

0,08 liter/detik, masih cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah warga disekitar. 
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